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Abstrak 

 
Global Positioning System (GPS) merupakan sistem navigasi yang memanfaatkan jaringan 
dari satelit dan membagikan informasi kepada pengguna tentang lokasi dimana kita berlayar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perawatan GPS di kapal MT. Noni T 
melalui faktor, strategi dan perawatan GPS di kapal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang datanya akan dipaparkan secara analisis deskriptif. Subjek dalam penelitian 
ini meliputi Captain dan crew kapal. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 
langsung, wawancara mendalam dan studi pustaka. Teknik analisis data melalui tiga tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Faktor yang menyebabkan error fix position yaitu kurangnya keterampilan crew dan 
terputusnya power supply pada GPS; (2) Tindakan dalam mengatasi error fix position antara 
lain dengan melakukan pengecekan ke seluruh kabel-kabel serta setingan pada GPS dan 
jika permasalahan tidak juga ditemukan maka lakukan permintaan mendatangkan teknisi 
untuk memperbaiki GPS agar kembali berfungsi dengan normal; dan (3) Strategi perawatan 
GPS agar tidak terjadi error fix position diantaranya Lakukan pengecekan dengan rutin pada 
bagian-bagian GPS untuk memastikan GPS dapat selalu digunakan saat berlayar dan 
mengadakan pelatihan kepada crew agar mendapat pemahaman tentang cara perawatan 
peralatan navigasi khususnya GPS. 
 
Kata kunci: GPS, Nautika, Maritim. 

 
Abstract 

 
The Global Positioning System (GPS) is a navigation system that utilizes a network of 
satellites and shares information with users about the location where we are sailing. This 
study is aimed to determine the implementation of GPS maintenance on the MT. Noni T 
through factors, strategies and maintenance of GPS on the ships. This study used a 
qualitative research and the data will be presented in a descriptive analysis. The respondents 
in this study include the captain and crew of the ship. The data collection was collected by 
observation, interviews and literature review. The data analysis was analyzed through three 
stages, they are data reduction, data presentation and verification. The results of the study 
showed that: (1) Factors that cause the error fix position on the GPS was the Lack of 
understanding of officers and cut off the power supply on the GPS; (2) The act that must be 
done to overcome error fix position were checking all cables and settings on the GPS and if 
the problem is not found, then make a request to bring in a technician to repair the GPS so 
that it returns to normal functioning; and (3) GPS maintenance strategies to  error fix position 
do not occur, the things must be done including daily routine checks on GPS parts to ensure 
that GPS can always be used while sailing and conduct training for the crew to gain an 
understanding of how to maintain navigation equipment, especially GPS. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara besar dengan banyak kepulauan yang tersebar. Kondisi 

tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara yang potensial di bidang maritim (Saputra, 
2022). Indonesia sebagai salah satu negara besar dengan banyak kepulauan, sehingga 
sangat berpotensi dibidang maritim. Hal tersebut menjadikan kapal sebagai alat transportasi 
utama dalam perpindahan orang maupun barang dari satu pulau ke pulau yang lain. 

Menurut Haryanda (2023), transportasi pada dasarnya adalah sarana untuk 
memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain. Tujuannya membantu 
orang atau kelompok orang menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki atau 
mengirimkan barang dari tempat asalnya ke tempat tujuannya. 

Berdasarkan pendapat diatas maka diketahui bahwa transportasi merupakan suatu 
alat atau sarana yang digunakan untuk perpindahan orang atau barang dari suatu tempat ke 
tempat lainnya. Tujuan dari transportasi sendiri guna untuk membantu orang untuk 
menjangkau ke berbagai tempat atau tujuannya dengan mudah. 

Pemindahan manusia dan barang dari satu tempat ke tempat lainnya atau dari tempat 
asal ke tempat tujuan membutuhkan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia, hewan 
ataupun mesin. Transportasi saat ini telah dilengkapi berbagai macam sistem teknologi 
digital. Dengan berkembangnya berbagai fitur teknologi baru, akan mempermudah aktifitas 
yang dilakukan oleh manusia. Salah satu teknologi canggih yang saat ini banyak digunakan 
adalah sistem navigasi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran pasal 1 ayat 44, 
menyatakan bahwa navigasi adalah proses mengarahkan gerak kapal dari satu titik ke titik 
yang lain dengan aman dan lancar serta untuk menghindari bahaya atau rintangan pelayaran. 
Menurut peraturan tersebut navigasi merupakan kegiatan dalam mengarahkan gerak kapal 
dengan menghindari bahaya agar pelayaran aman dan lancar dari tempat tolak menuju 
tempat tiba. 

Penguasaan alat navigasi diatas kapal merupakan suatu faktor penting dalam 
melakukan pelayaran di laut. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka berkembang pula alat-alat canggih yang dapat membantu kita dalam 
mengerti perkembangan tersebut. Oleh karena itu, dibuatlah suatu alat atau sistem yang pada 
akhirnya melahirkan teknologi mutakhir yang mampu memenuhi semua kebutuhan manusia 
akan arah dan wilayah, yang disebut dengan teknologi Global Positioning System. Arah dan 
posisi suatu wilayah memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aktivitas dan sering 
kali proses atau cara yang digunakan untuk mendapatkannya tidak praktis. 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 172 Ayat 5, 
menyatakan bahwa Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran yang diadakan oleh badan usaha 
sebagaimana dimaksud diawasi oleh Pemerintah. 

 Menurut peraturan diatas maka dapat diketahui bahwa pengawasan sarana bantu 
navigasi pada pelayaran diawasi oleh pemerintah dan diadakan oleh badan usaha. Segala 
sesuatu yang berkaitan dengan sarana bantu Navigasi-Pelayaran, telekomunikasi-
Pelayaran, hidrografi dan meteorologi, alur dan perlintasan, pengerukan dan reklamasi, 
pemanduan, penanganan kerangka kapal, salvage dan pekerjaan bawah air untuk 
kepentingan keselamatan pelayaran kapal. Selain untuk menjaga keselamatan dan 
keamanan pelayaran. Sarana bantu navigasi pelayaran dapat pula dipergunakan untuk 
kepentingan tertentu lainnya. Penyelenggaraan sarana bantu navigasi pelayaran wajib 
memenuhi persyaratan dan standar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

Menurut Bermana (2023), navigasi adalah suatu ilmu untuk menentukan posisi kapal 
di laut dengan melakukan streering kapal secara aman dari satu tempat ke tempat lain. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diketahui bahwa navigasi merupakan suatu ilmu 
yang digunakan untuk menentukan posisi diatas kapal dengan menggunakan steering kapal 
secara tepat dan aman dari satu tempat ke tempat lainnya. 

Menurut Siregar (2021), language is very important for people all over the world 
because language is used to communicate with other people. 
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa komunikasi dan bahasa 
sangatlah penting, khususnya pada saat berada dikapal karena komunikasi harus terjalin 
dengan baik dan lancar diantara crew agar tidak terjadinya salah paham dan terbentuknya 
keberhasilan dalam setiap pekerjaan yang dilaksanakan. 

As an international language, English holds an important role in many aspects, in this 
case of the education in Indonesia. Skills in English include listening, reading, writing, and 
speaking (Siregar, 2022). Sebagai bahasa internsional, bahasa inggris sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari terutama diatas kapal karena umumnya nama-nama peralatan diatas 
kapal banyak menggunakan bahasa inggris, oleh karena itu setiap crew harus memahami 
dan menguasai bahasa inggris agar mampu menggunakan alat-alat diatas kapal dengan baik 
dan benar. 

Menurut Siregar (2020), if we have limited vocabulary, we cannot communicate easily 
with people and cannot give our opinion and build the social life. Dari pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa apabila kita memiliki kosakata terbatas, kita tidak mudah melakukan 
komunikasi dengan lancar mengingat komunikasi antar sesama crew harus terjalin dengan 
baik untuk memudahkan kita untuk melakukan sebuah pekerjaan. 

MT. Noni T merupakan jenis kapal tanker milik perusahaan PT. Sumber Kencana 
Patria yang beroperasi di pelabuhan Tanjung Manggis (Bali), Balikpapan, Makassar dan 
Kupang. Adapun jenis muatan yang diangkut oleh MT. Noni T diantaranya, avtur, kerosene, 
pertamax, pertalite dan pertamax turbo. Dengan demikian dalam pengoperasian kapal MT. 
Noni T harus benar-benar menjaga faktor keselamatan dan keamananan, namun pada saat 
kapal hendak maneuver diperairan Kupang terjadi error fix position sehingga menyebabkan 
kapal tidak dapat beroperasi dengan maksimal. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya akan dipaparkan secara 
analisis deskriptif. Menurut Wahsun (2023), penelitian kualitatif adalah penelitian berupa data 
yang menggambarkan secara   rinci   dan   deskriptif. Dari pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu teknik penelitian berupa data yang 
nantinya digambarkan secara rinci dan deskriptif. 

Darmawati (2023), menyatakan bahwa analisis adalah aktivitas yang memuat 
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsir 
maknannya. 

Menurut pendapat diatas maka diketahui bahwa analisis merupakan aktivitas yang 
memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai sesuatu untuk digolongkan kembali menurut 
kriteria tertentu dan nantinya akan ditafsirkan atau dikaitkan maknanya. Dalam hal ini peneliti 
melakukan analisis mulai dari kondisi GPS yang mengalami permasalahan saat beroperasi 
sehingga terjadi kegagalan tersebut, kemudian mengambil sumber data dari yang lain hingga 
didapat kesimpulan mengenai permasalahan yang dialami. 

Peneliti melakukan pengambilan data dengan observasi langsung dilapangan juga 
melakukan wawancara secara mendalam dengan subjek yang terlibat langsung pada 
permasalahan yang terjadi. Peneliti melakukan pengambilan data dengan observasi 
langsung dilapangan juga melakukan wawancara secara mendalam dengan subjek yang 
terlibat langsung pada permasalahan yang terjadi dan melakukan studi pustaka pada jurnal 
terkini. Sejalan dengan pendapat tersebut Siregar (2022), menyatakan “There are many 
journal resource databases can be  used  now  days”. 

Febriana (2023), menyatakan bahwa observasi dapat digunakan juga sebagai metode 
untuk mengumpulkan data di dalam penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut maka 
observasi dapat digunakan sebagai suatu metode atau teknik dalam pengumpulan data pada 
saat melakukan penelitian. 

Teknik analisis data melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Hartati, 2021). Dari pendapat tersebut maka diketahui bahwa teknik 
dalam menganalisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu mereduksi data, 
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menyajikan data serta menarik kesimpulan. Setelah data didapat, maka peneliti melakukan 
reduksi terhadap data-data tersebut untuk disajikan dalam tulisan, kemudian Langkah 
terakhir peneliti menarik kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor yang menyebabkan error fix position pada kapal MT. Noni T di Perairan Kupang 

Dari hasil data yang penulis kumpulkan selama praktek laut bisa disimpulkan bahwa ada 
beberapa faktor penyebab rusak nya Global Positioning System (GPS) diatas kapal. 
Pengumpulan data yang penulis lakukan diatas kapal menggunakan beberapa cara yaitu 
dengan cara melihat objek penelitian yang ada diatas kapal secara langsung, membaca data-
data objek penelitian yang terdapat pada kapal saat penulis melaksanakan praktek. 

Menurut Sabaruddin (2021), in all stages of the educational process, learning problems 
are the main thing, because a person’s knowledge, skills, and attitudes are formed and 
developed through the stages of development of the learning process. 

Dari pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa keterampilan dan pengetahuan 
merupakan suatu hal yang paling utama dalam sebuah proses pembelajaran, hal tersebut 
sama kaitannya dengan pelatihan yang harus diberikan oleh perwira yang berada diatas 
kapal, khususnya Mualim 2 yang bertanggung jawab terhadap alat-alat navigasi. Pelatihan 
tersebut bertujuan agar crew mendapat pemahaman yang benar tentang tata cara perawatan 
GPS. 

Beradasarkan data yang dikumpulkan maka berikut adalah beberapa faktor yang 
menjadi penyebab utama error fix position pada kapal MT. Noni T: 
1. Crew (Manusia atau Pekerja). 

Kurangnya pemahaman officer dalam melakukan perawatan GPS sehingga ketika 
terjadinya error fix position menyebabkan kesulitan untuk mengembalikan performa GPS 
kembali normal. 

2.  Power supply yang terputus atau kurang memenuhi kapasitas. 
UPS mengalami kerusakan sehingga saat terjadi permasalahan pada genset 
menyebabkan power supply ke GPS berkurang, ketika power supply berkurang maka 
GPS mengalami kondisi off dan on beberapa kali sampai terjadi error fix position pada 
GPS. 

 
Tindakan dalam mengatasi error fix position pada kapal MT. Noni T di Perairan Kupang 

Menurut Siregar (2022), seorang manajer harus dapat mengambil keputusan dengan 
seni tersebut, membuat kebijakan dan memberi kebijaksanaan dengan mempertimbangkan 
situasi yang ada. Dari pendapat tersebut maka dapat dikatakan seorang perwira harus 
mempunyai jiwa kemimpinan yang tinggi dan juga kebijakan dalam mengambil keputusan 
sama halnya saat terjadi permasalahan diatas kapal, seorang perwira harus mengambil 
keputusan yang tepat untuk mengatasi permasalahan. 

Perawatan adalah segala kegiatan pemeliharaan yang dilakukan sebelum  terjadi 
kerusakan atau untuk mencegah terjadinnya kerusakan dan peralatan  tersebut  siap  
digunakan  dalam  keadaan  apapun (Tambunan, 2023). 

Berdasarkan pendapat diatas maka perawatan merupakan semua tindakan menjaga 
terhadap suatu peralatan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan peralatan tersebut siap 
digunakan. Berikut ini penjabaran tindakan mengatasi error fix position pada GPS: 
1. Melakukan pengecekan ke seluruh kabel-kabel yang terhubung ke GPS; 
2. Periksa setingan internal pada GPS; dan 
3. Jika permasalahan tidak juga ditemukan maka lakukan permintaan mendatangkan teknisi 

untuk memperbaiki GPS agar kembali berfungsi dengan normal. 
 
Strategi perawatan GPS agar tetap berfungsi dengan baik sehingga tidak terjadi error 
fix position pada kapal MT. Noni T di perairan Kupang 

Berdasarkan hasil pengamatan dari observasi langsung peneliti terhadap 
permasalahan yang terjadi dan wawancara mendalam kepada crew kapal mengenai 
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permasalahan tersebut maka diketahui bahwa kurangnya perawatan terhadap alat navigasi 
menjadi faktor utama dan pengawasan/pengecekan terhadap alat-alat navigasi khususnya 
GPS yang tidak pernah dilakukan. 

Untuk langkah kedepannya semua crew terkhususnya perwira harus secara rutin 
mengecek keadaan GPS apakah GPS tersebut dalam keadaan baik atau pun tidak berfungsi 
sama sekali. Ini Langkah untuk mencegah terjadinya lagi kerusakan pada GPS agar 
pelayaran agar tetap terkendali dan aman karna GPS sangat berperan penting terhadap 
suatu pelayaran. Berikut ini strategi untuk mencegah agar tidak terjadinya lagi kerusakan 
pada GPS adalah: 
1. Lakukan pengecekan dengan rutin pada bagian-bagian GPS untuk memastikan GPS 

dapat selalu digunakan saat berlayar; 
2. Mengadakan pelatihan kepada crew agar mendapat pemahaman tentang cara perawatan 

peralatan navigasi khususnya GPS; dan 
3. Melakukan safety meeting serta membuat jurnal kegiatan perawatan dan perbaikan untuk 

dijadikan referensi apabila terjadi lagi kerusakan pada GPS ataupun peralatan navigasi 
lainnya. 

Gambar 4: Pelaksanaan safety meeting diatas kapal MT. Noni T. 
 

Menurut Siregar (2022), manajemen merupakan seni memimpin, menguasai, 
memerintah, mengkoordinasi, bertransaksi, dan melayani yang harus dimiliki oleh seorang 
manajer dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dari pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa manajemen merupakan suatu seni 
memimpin, menguasai, memerintah, mengkoordinasi, dan melayani yang harus dimiliki oleh 
seorang manajer dalam mencapai tujuan organisasi agar organisasi tersebut dapat berjalan 
sesuai apa yang diinginkan bersama, sama hal nya yang terjadi diatas kapal semua 
pekerjaan harus mempunyai tujuan agar semua pekerjaan dapat berjalan dengan baik dan 
tanpa kendala apapun. 

 
SIMPULAN 

Faktor yang menyebabkan terjadinya error fix position pada GPS dikapal MT. Noni T 
adalah Kurangnya pemahaman officer dalam melakukan perawatan GPS sehingga ketika 
terjadinya error fix position menyebabkan kesulitan untuk mengembalikan performa GPS 
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kembali normal, dan UPS mengalami kerusakan sehingga saat terjadi permasalahan pada 
genset menyebabkan power supply ke GPS berkurang, ketika power supply berkurang maka 
GPS mengalami kondisi off dan on beberapa kali sampai terjadi error fix position pada GPS. 

Tindakan dalam mengatasi error fix position pada GPS adalah sebagai berikut: a) 
Melakukan pengecekan ke seluruh kabel-kabel yang terhubung ke GPS; b) Periksa setingan 
internal pada GPS; dan c) Jika permasalahan tidak juga ditemukan maka lakukan permintaan 
mendatangkan teknisi untuk memperbaiki GPS agar kembali berfungsi dengan normal. 

Strategi pelaksanaan maintenance terhadap GPS yang benar adalah sebagai berikut: 
a) Lakukan pengecekan dengan rutin pada bagian-bagian GPS untuk memastikan GPS dapat 
selalu digunakan saat berlayar; b) Mengadakan pelatihan kepada crew agar mendapat 
pemahaman tentang cara perawatan peralatan navigasi khususnya GPS; dan c) Melakukan 
safety meeting serta membuat jurnal kegiatan perawatan dan perbaikan untuk dijadikan 
referensi apabila terjadi lagi kerusakan pada GPS ataupun peralatan navigasi lainnya. 
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